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ABSTRACT 

Hanny Tasya / 70190080 / 2022 / Business Plan Antiseptic Liquid Products “Little Twig” at Jatiasih, 

Bekasi / Preceptor : Salam Fadillah Alzah, S.S.T., M.A.  

 Little Twig is a business operating in the health industry which offers HOCL-based antiseptic 

liquid products that are proven to be more effective in terminating germs and safe for the human skin. 

Little Twig offers two variants of antiseptic liquid, namely the Baby and Mom and Kids and Adult. The 

products are available in four packaging sizes: 500mL, 250mL, 100mL bottle packs, and a 20mL pocket 

size. 

 

 Little Twig’s vision is to be a firm that sells products with good quality, is beneficial, and can 

provide societal needs at an affordable price. 

 

 The business operations will require human resources who are dexterous and adaptable in 

operating sosial media and e-commerce platforms. Little Twig will be hiring 5 talents to run the 

business, including the owner themselves. 

 

 The feasibility of a business can be determined by conducting a Business Feasibility Study. In 

the aspect of the Payback Period (PP), Little Twig is expected to gain payback by the second year and 

2 days, followed by the Net Present Value (NPV) which showed results Rp 327.441.904. Furthermore, 

the Profitability Index (PI) is acquired to be 3,07, and the Break-Even Point (BEP) analysis resulted in 

a selling value higher than the BEP per annum. Based on the aforementioned five metrics of the 

Business Feasibility Study, Little Twig is deemed feasible to operate as a business.. 
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ABSTRAK 

Hanny Tasya / 70190080 / 2022 / Karya Akhir Rencana Bisnis Produk Cairan antiseptik “Little Twig” 

di Jatiasih , Bekasi / Pembimbing: Salam Fadillah Alzah, S.S.T., M.A.  

 Little Twig adalah merek bisnis yang bergerak di bidang kesehatan yang menjual produk cairan 

antiseptik berbahan dasar HOCl yang terbukti lebih efektif membunuh kuman dan aman untuk kulit 

manusia. Produk yang ditawarkan Little Twig adalah cairan antiseptik / Sanitizing Water dengan 2 



varian yakni Baby and Mom dan Kids and Adult. Produk cairan antiseptik ini tersedia dalam 4 jenis 

kemasan yakni kemasan botol 500mL, 250mL, 100mL, dan pocket size 20mL. 

 Visi Little Twig adalah menjadi usaha yang menjual produk berkualitas, bermanfaat dan dapat 

menjawab kebutuhan masyarakat, dengan harga yang terjangkau.  

 Dalam menjalankan bisnis ini, sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang cekatan dan dapat 

terbiasa dengan platform media sosial maupun e-commerce. Dalam kegiatan operasionalnya, Little 

Twig akan memperkerjakan 5 orang tenaga kerja termasuk pemilik bisnis.   

 Kelayakan suatu bisnis dapat diketahui dengan melakukan analisis kelayakan bisnis. Pada 

analisis Payback Period (PP) Little Twig diperkirakan akan berhasil balik modal dalam 2 tahun 0 bulan 

2 hari, untuk Net Present Value (NPV) hasil yang diperoleh Rp 327.441.904, untuk Profitability Index 

(PI) diperoleh nilai 3,07, dan untuk analisis Break-Even Point (BEP) diperoleh nilai penjualan yang 

lebih tinggi dibandingkan nilai BEP setiap tahunnya. Berdasarkan kelima analisis kelayakan bisnis 

tersebut, bisnis Little Twig dapat dikatakan layak untuk dijalankan.  

 

Kata Kunci : Little Twig, Rencana Bisnis, Cairan antiseptik, bayi dan balita, penjualan daring. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Rencana pendirian bisnis produk cairan antiseptik merek Little Twig, didapatkan dari 

pengalaman yang penulis dapatkan saat membantu bisnis keluarga yakni distributor produk 

cairan antiseptik. Selain itu penulis juga melakukan pengamatan terhadap pasar yang hasilnya, 

orang tua masa kini sudah lebih ter-edukasi dan menaruh perhatian pada pentingnya menjaga 

bayi dan balitanya dari penyakit yang dapat disebabkan oleh bakteri dan virus, salah satunya 

dengan menggunakan produk cairan antiseptik. Pengalaman dan pengamatan pribadi yang 

penulis miliki, merupakan dasar ide bisnis Little Twig ini.  

Kenyataan bahwa beberapa penyakit dan kasus yang diakibatkan oleh bakteri dan virus yang terjadi 

tentunya meningkatkan kekhawatiran yang tinggi pada masyarakat khususnya para orang tua yang 

memiliki bayi dan balita. Menjawab keresahan yang terjadi, juga sebagai langkah awal pencegahan 

penyakit yang diakibatkan oleh bakteri dan virus, produk cairan antiseptik Little Twig hadir untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Little Twig merupakan merek produk cairan antiseptik atau Sanitizing 

Water yang tidak menggunakan alkohol dan aman untuk bayi, balita, maupun orang dewasa. 

Kandungan yang terdapat pada produk cairan antiseptik Little Twig, berbahan dasar HOCl 

(Hypoclorous Acid) yang merupakan asam lemah dan senyawa alami yang dihasilkan tubuh untuk 

meningkatkan sistem imun, terbukti lebih efektif membunuh kuman, virus, bakteri, dibanding Alkohol. 

HOCl merupakan asam lemah, sehingga tidak menyebabkan iritasi dan sangat aman bagi tubuh 

manusia, khususnya individu yang memiliki kulit sensitif maupun bayi dan balita.  

Visi 

Visi merek usaha Little Twig adalah “Menjadi usaha yang menjual produk berkualitas, bermanfaat dan 

dapat menjawab kebutuhan masyarakat, dengan harga yang terjangkau.” 

Misi 

Rumusan misi usaha produk cairan antiseptik  Little Twig adalah sebagai berikut:  

1. Menetapkan standar kualitas produk dan menggunakan bahan baku yang aman bagi semua target 

pasar dalam proses produksi  

2. Menjual produk yang berkualitas dengan harga yang terjangkau 



3. Mengutamakan kebutuhan, dan memberikan pelayanan terbaik untuk mendapatkan kepuasan dan 

kepercayaan konsumen 

4. Menghadirkan inovasi pada produk dan melakukan ekspansi dengan membuka toko sendiri 

 

Besarnya Peluang Bisnis 

 

Besarnya peluang bisnis merek Little Twig bersumber dari google trend yang menunjukkan minat 

masyarakat terhadapa produk antiseptik berada di angka 89 dari 100 dan dalam waktu 1 tahun 

penggunaan cairan antiseptik mengalami fluktuatif yang diakibatkan oleh meredanya status pandemi. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat dan permintaan terhadap produk cairan antiseptik masih 

cukup tinggi dan membuka peluang bagi penulis untuk mendirikan usaha bisnis produk cairan 

antiseptik ini.  
 

Selain itu, sejak fenomena pandemi covid-19 terjadi, penerapan protokol kesehatan seperti 

memakai masker dan siap sedia produk cairan antiseptik seperti sanitizing water dan 

disinfectant, secara tidak langsung telah menjadi gaya hidup baru masyarakat. Hal tersebut 

menjadi pendukung yang membuka peluang besar didirikannya bisnis produk cairan antiseptik 

Little Twig.  

 
 

Kebutuhan Dana 

Tabel 1.1 Kebutuhan Dana  

      (Dalam Rupiah) 

Keterangan Jumlah 

Kas Awal                10.000.000  

Perjanjian Kerjasama                 15.000.000  

Persediaan Awal                26.250.000  

Jasa Design                  1.500.000  

Peralatan                15.352.815  

Perlengkapan                     360.900  

Sewa Kantor Dimuka                90.000.000  

TOTAL              158.463.715  

 Sumber : Bisnis Little Twig 

 

RENCANA PRODUK 

Bisnis Little Twig merupakan distributor usaha perdagangan yang menjual produk cairan antiseptik 

berbahan dasar HOCl yang aman untuk bayi dan balita juga individu dengan kulit sensitif. Proses 

produksi produk Little Twig dilakukan oleh produsen. Produk yang sudah jadi dan siap jual, dikirimkan 

oleh produsen kepada Little Twig untuk kemudian dijual kepada konsumen. Pembelian produk Little 

Twig dapat dilakukan melalui platform e-commerce dimana konsumen dapat langsung memesan produk 

melalui sistem tanpa perlu menghubungi maupun menemui pemilik. Berikut rencana alur produk hingga 

sampai ke tangan konsumen : 

a. Little Twig melakukan pemesanan produk kepada Produsen. 

b. Produsen melalukan proses produksi dan mengirimkan produk yang telah siap jual kepada Little 

Twig. 

c. Little Twig menerima produk dari produsen, melakukan klasifikasi varian, dan menyusun produk. 

d. Little Twig melakukan Input produk pada platform e-commerce untuk melakukan penjualan. 

e. Konsumen melakukan pemesanan produk dan melakukan pembayaran. 

f. Little Twig menerima pesanan, melakukan quality check dan mengirimkan produk kepada 

konsumen. 

g. Konsumen menerima produk sesuai pesanan. 



Rencana Kebutuhan Teknologi dan Kebutuhan Usaha 

Little Twig dalam menjalankan usahanya memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini untuk menunjang 

operasional bisnis. Berikut daftar kebutuhan teknologi dan peralatan usaha Little Twig: 

Tabel 1.2 Kebutuhan Teknologi 

             (Dalam Rupiah) 

Kebutuhan Teknologi 

Nama Peralatan Jumlah Harga Satuan Total 

Laptop 1         4.799.000               4.799.000  

Telefon Genggam / Handphone 1 
        3.259.000  

             3.259.000  

Perangkat Internet / Wi-Fi 1            320.235                  320.235  

Pencetak Resi / Printer 1            455.000                  455.000  

Pendingin Ruangan / AC 1         2.964.300               2.964.300  

Perangkat CCTV 2            402.000                  804.000  

Total            12.601.535  

Sumber : Bisnis Little Twig 

 

    Tabel 1.3 Peralatan Usaha 

                  (Dalam Rupiah) 

Peralatan Kantor 

Nama Peralatan Jumlah Harga Satuan Total 

Meja 4            287.900               1.151.600  

Kursi 4            150.920                  603.680  

Rak Susun 2            498.000                  996.000  

Total              2.751.280  

Sumber : Bisnis Little Twig 

 

STRATEGI BISNIS 

Strategi Pemasaran  

1. Diferensiasi 

 Little Twig melakukan diferensiasi produk melalui kandungan bahan utama dan variasi 

ukuran. Produk Little Twig terdiri dari 2 macam yakni untuk Ibu dan Bayi serta untuk anak-

anak atau Balita dan Orang Dewasa. Variasi ukuran produk yang dijual beragam mulai dari 

kemasan 20ml yang memiliki ukuran kecil dan muat didalam saku, hingga kemasan 500ml 

yang memiliki ukuran besar sehingga cocok untuk penggunaan di rumah maupun kantor.  

2. Positioning 

 Little Twig melakukan penempatan diri sebagai bisnis yang bergerak pada bidang 

distribusi perdagangan produk kesehatan dengan menghadirkan produk dengan kualitas 

terbaik dalam proses produksi hingga penjeluan, yang mampu manjawab kebutuhan dan 

memberikan kepuasan kepada konsumen.  

3. Penetapan Harga Berdasarkan Biaya  

 Metode yang digunakan oleh Little Twig dalam penetapan harga adalah dengan 

menggunakan Penetapan Harga Berdasarkan Persaingan (Competition-Based Pricing). Harga 

untuk setiap produk Little Twig merupakan hasil pertimbangan pada harga yang ditetapkan 



oleh pesaing. Harga produk Little Twig untuk varian ukuran 20ml adalah Rp 25.000, 100mL 

Rp 40.000, 250mL Rp 55.000, dan 500mL Rp 70.000. 

4. Saluran Distribusi  

` Little Twig menggunakan saluran distribusi secara langsung dari produsen kepada 

bisnis kemudian kepada konsumen. Little Twig adalah distributor yang menjual produk yang 

di prosuksi oleh produsen. Dalam proses distribusi, tidak ada perantara yang terlibat. Pelaku 

usaha secara langsung menghubungi produsen untuk kemudian melakukan kerjasama untuk 

melakukan produksi dan menjual produk dengan merek Little Twig. Berikut alur distibusi Little 

Twig: 

 

Gambar 1.1 Alur Distribusi Little Twig 

 

 

 

Sumber : Bisnis Little Twig 

 

 

 

Sumber : Bisnis Little Twig 

 

Strategi Promosi 

 

1. Periklanan Secara Online Melalui Media Sosial  

 Little Twig menggunakan media sosial untuk memulai bisnis, sebagai salah satu alat 

promosi guna memperkenalkan dan menjual produk kepada konsumen. Selain dapat 

menurunkan biaya operasional, media sosial dapat membantu bisnis menjangkau pasar lebih 

luas.  

2.  Penjualan secara langsung (Direct Selling) 

 Little Twig akan melakukan interaksi secara langsung mulai dari mengenalkan, 

memberikan penjelasan dan menjawab pertanyaan terkait produk, hingga melakukan transaksi 

dengan konsumen. Praktik lainnya dalah dengan menawarkan produk secara langsung kepada 

lingkungan sekitar, dimulai dari orang terdekat seperti teman dan keluarga. 

3. Promosi dari Mulut ke Mulut (Word of Mouth) 

 Little Twig akan memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen, dan menjual 

produk yang berkualitas. Hal ini guna menciptakan persepsi atau image yang baik bagi merek 

dan memberikan dampak yang baik kepada konsumen lewat produk dan pelayanan Little Twig. 

Upaya ini akan mengarah pada tingkat kepuasaan konsumen. Tingkat kepuasan tersebut akan 

mengarahkan konsumen untuk melakukan promosi Word of Mouth yang akan memberikan 

dampak seperti, merek yang semakin dikenal, dan peningkatan penjualan, pada bisnis Little 

Twig.  

 

Rencana Kebutuhan Tenaga Kerja 

  

Pada tahun awal pendirian usaha, Little Twig memiliki tenaga kerja sebanyak 5 orang yang terdiri dari 

1 orang manajer, 1 orang staf administrasi dan keuangan, 1 orang staf pemasaran, 1 orang staf penjualan 

e-commerce dan 1 orang staf pengemasan dan pengiriman. Pada tahun kedua dan berikutnya akan ada 

penambahan tenaga kerja karena perkembangan merek dan penjualan yang semakin meningkat, 

sehingga pemilik usaha akan melakukan ekspansi dengan mengikuti kegiatan pameran dan membuka 

toko di tahun keempat untuk memasarkan dan melakukan penjualan produk secara langsung. Berikut 

rincian jumlah dan biaya tenaga kerja Little Twig selama 5 tahun. 

    

  



Tabel 1.4 Proyeksi Biaya Tenaga Kerja Little Twig tahun 2024-2028 

 (Dalam Rupiah) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bisnis Little Twig 

 

Rencana Keuangan 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, bisnis Little Twig merupakan usaha yang layak untuk dijalankan. 

Hal tersebut dapat dilihat pada rincian tabel kesimpulan kelayakan berikut: 

 

Tabel 1.5 Kesimpulan Kelayakan Investasi Bisnis Little Twig 

Analisis  Batas Kelayakan Hasil Analisis Kesimpulan 

Payback Period < 5 Tahun 
2 Tahun 0 Bulan 2 

Hari 
Layak 

Net Present Value NPV > 0 327.441.904 Layak 

Profitability Index PI > 0 3,07 Layak 

Break Event Point Penjualan > BEP 

Penjualan per-

Tahun > BEP per-

Tahun 

Layak 

  

  

TK Jumlah TK Jumlah TK Jumlah TK Jumlah TK Jumlah

Manajer 1 65.000.000          1 68.250.000             1 71.662.500                  1 75.245.625            1 79.007.906             

Staf Administrasi dan 

Keuangan
1 32.500.000          1 34.125.000             1 35.831.250                  1 37.622.813            1 39.503.953             

Staf Pemasaran 1 32.500.000          1 34.125.000             1 35.831.250                  1 37.622.813            1 39.503.953             

Staf Penjualan E-

Commerc e
1 32.500.000          1 34.125.000             1 35.831.250                  1 37.622.813            1 39.503.953             

Staf Pengemasan dan 

Pengiriman
1 32.500.000          1 34.125.000             1 35.831.250                  1 37.622.813            1 39.503.953             

Staf Penjualan stan/toko 1 7.500.000               1 7.875.000                    2 75.245.625            2 79.007.906             

Total Biaya 195.000.000        212.250.000           222.862.500                300.982.500          316.031.625           

2028
Jabatan

2024 2025 2026 2027
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